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Perilaku seseorang atau suatu kelompok dapat dilihat oleh orang lain,
terlebih lagi ketika ada suatu hal yang berbeda pasti akan menarik perhatian bagi
siapa saja yang melihat dan mengetahuinya. Sama halnya fenomena yang ada
pada salah satu UKM di UIN Maliki Malang yaitu Resimen Mahasiswa. Selain
kedisiplinan dan kekompakan ada pula aspek komitmen pada jiwa korsa yang
melekat pada diri mereka sehingga terlihat sedemikian. Dengan demikian
munculah beberapa pertanyaan yang menarik untuk diteliti yaitu: (1)
Bagaimanakah kondisi aspek komitmen pada jiwa korsa Resimen Mahasiswa di
UIN Maliki Malang? (2) Bagaimana proses terbentuknya aspek komitmen pada
jiwa korsa Resimen Mahasiswa di UIN Maliki Malang? (3) Faktor apa saja yang
ada dalam aspek komitmen pada jiwa korsa pada Resimen Mahasiswa di UIN
Maliki Malang? (4) Bagaimana dinamika aspek komitmen pada jiwa korsa pada
Resimen Mahasiswa di UIN Maliki Malang?

Penelitian ini bertujuan untuk dapat: (1) Untuk mendeskripsikan kondisi
aspek komitmen pada jiwa korsa Resimen Mahasiswa di UIN Maliki Malang. (2)
Untuk memetakan proses aspek komitmen pada jiwa korsa Resimen Mahasiswa di
UIN Maliki Malang. (3) Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi aspek
komitmen pada jiwa korsa Resimen Mahasiswa di UIN Maliki Malang. (4) Untuk
menemukan dinamika aspek komitmen pada jiwa korsa Resimen Mahasiswa di
UIN Maliki Malang.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.
Pengumpulan data dengan menggunakan observasi dan wawancara serta didukung
dengan dokumentasi ketika observasi. Wawancara dengan responden dari anggota
UKM Resimen Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dinamika aspek
komitmen pada jiwa korsa resimen mahasiswa ini dalam kondisi: (1) Kondisi
aspek komitmen jiwa korsa menwa pada saat ini dalam kondisi yang rendah. Hal
itu dapat dilihat dari adanya anggota yang dikeluarkan karena ketidak aktifannya
dalam kegiatan. (2) Tingkat komitmen pada anggota berbeda-beda ada yang
tinggi, sedang dan rendah, tidak semua senior memiliki komitmen yang tinggi
semua itu tergantung dengan kondisi dan kepribadia tiap anggota. Untuk proses
terbentuknya aspek komitmen: (1) Terbentuknya aspek komitmen pada jiwa
melalui tahapan yang panjang, yaitu mulai dari awal masuk mendaftar untuk
menjadi anggota hingga ia diterima menjadi anggota. Hal itu seperti ketahanan
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dalam seleksi, kedisiplinan, ketaatan dalam peraturan dan lain sebagainya. (2)
Pembentukan komitmen dalam jiwa korsa dimasukkan melalui doktrin-doktrin
yang diberikan seniornya. (3) Dalam proses pembentukan jiwa korsa ada yang
lolos dan ada yang tidak hal itu dapat dilihat dari adanya anggota yang
mengundurkan diri. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi aspek komitmen
pada jiwa korsa yaitu berupa faktor internal maupun eksternal: (1) Internal: rasa
tidak percaya diri yang rendah/memiliki mental yang rendah, tidak memiliki
kemampuan untuk berorganisasi. (2) Eksternal: pengaruh orang lain yang
notabene bukanlah anggota menwa. Dinamika aspek komitmen: (1) Untuk
mendapatkan anggota yang berkomitmen perlu adanya reward untuk menstimulus
anggota agar ia memaksimalkan pengabdiannya kepada anggota. (2) Tantangan-
tantangan seperti pendidikan-pendidikan, mental dirinya akan pengaruh orang lain
harus dihadapi anggota menwa untuk membuktikan bahwasanya ia memiliki
komitmen yang tinggi dalam organisasi. (3) Etos kerja adalah dasar yang harus
dijadikan landasan bekerja dalam organisasi karena setiap organisasi memiliki
kebiasaan cara bekerja yang berbeda-beda.
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